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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur alhamdu lillah, segala puji bagi Allah Yang Maha Pemurah 

lagi Maha Penyayang. Hanya atas anugerah-Nyalah penulis diberi kesehatan 

dan kesempatan sehingga dapat menyelesaikan buku ini dengan judul 

Moderasi Islam antara Keimanan dan Jihad. Latar belakang ditulisnya buku ini 

adalah karena adanya fakta sosial yang berkembang mengenai dikotomi 

muslim yaitu moderat dan ekstrim. Fenomena yang menandai munculnya 

dikotomi ini seringkali dikaitkan dengan peristiwa “11 September”.  

Peristiwa tersebut merupakan aksi terorisme yang dilakukan oleh 

muslim ekstrimis dengan mengatasnamakan agama dan jihad fi sabilillah 

sebagaimana juga dilakukan oleh kelompok-kelompok muslim ekstrimis lain 

seperti Al Qaeda, ISIS dan Boko Haram dan sebagainya. Di Indonesia, 

kelompok muslim ekstrimis yang masih beraksi secara aktif adalah Jamaah 

Ansharut Daulah (JAD) dan Jamaah Ansharut Tauhid (JAT). Implikasinya, 

aksi muslim ekstrimis yang cenderung ke arah terorisme ini menimbulkan rasa 

tidak aman bagi muslim pada umumnya yang tinggal di Barat.  

Kondisi ini memunculkan persoalan di kalangan muslim sendiri, karena 

kedua term, yakni ekstrimis dan moderat bersifat relasional dan baru bisa 

dipahami sebagai oposisi biner sehingga dikotomi ini menimbulkan 

ketidakjelasan dan mengaburkan posisi seorang muslim. Pada satu sisi, 

persoalan terorisme menuntut seorang muslim terlibat secara aktif untuk 

menyelesaikan persoalan di dalam komunitasnya sebagaimana diwacanakan di 

berbagai negara seperti di Australia, Amerika Serikat, dan Eropa. Namun di 

sisi lain, kedua kategori tersebut juga menimbulkan problem baru sebagai 

akibat dari posisi komunitas muslim yang ditempatkan pada dua kutub 

berseberangan sebagai konsekuensi yang ditimbulkan oleh Islam yakni adanya 

muslim yang diterima dan yang menjadi risiko.  

Menyadari persoalan ini, sejumlah cendekiawan muslim dan non-

muslim melakukan riset mengenai kedua identitas tersebut dengan 

menetapkan definisi yang dapat dipahami secara empiris terkait perbedaan 

muslim ekstrimis dan muslim moderat. Buku ini mengkaji persoalan empiris 
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moderasi Islam dan menghubungkan dengan keimanan dan pemahaman 

konsep jihad dari umat Islam.  

Akhirnya, kami berharap semoga buku ini dapat bermanfaat baik bagi 

pengembangan keilmuan. Kami menyadari bahwa dalam buku ini masih 

terdapat banyak kekurangan dan kesalahan sebagai bagian dari keterbatasan. 

Oleh karena itu, kami mengharapkan kritikan maupun saran dari semua pihak 

demi peningkatan kualitas buku ini. Semoga Allah swt senantiasa 

melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya kepada kita semua sebagai insan yang 

mencintai ilmu.  

Pekalongan, Juli 2024 

Penulis  
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Bagian I: 

DIKOTOMI MUSLIM: MODERAT DAN EKSTRIMIS 

 

Fenomena yang menandai munculnya dikotomi antara muslim ekstrimis 

dan muslim moderat seringkali dikaitkan dengan peristiwa “11 September”. 

Peristiwa tersebut merupakan aksi terorisme yang dilakukan oleh muslim 

ekstrimis dengan mengatasnamakan agama dan jihad fi sabilillah sebagaimana 

juga dilakukan oleh kelompok-kelompok muslim ekstrimis lain seperti Al 

Qaeda, ISIS dan Boko Haram (Esposito & Mogahed, 2007; Hoft, 

2015). Sedangkan di Indonesia, kelompok muslim ekstrimis yang masih 

beraksi secara aktif adalah Jamaah Ansharut Daulah (JAD) dan Jamaah 

Ansharut Tauhid (JAT) (Fair, Hwang, & Majid, 2018). Implikasinya, aksi 

muslim ekstrimis yang cenderung ke arah terorisme ini menimbulkan rasa 

tidak aman bagi muslim pada umumnya yang tinggal di Barat (Aly dan 

Balnaves, 2008; Cainkar, 2009), di Australia (Cherney dan Murphy, 2015; 

Murphy, Cherney, dan Barkworth, 2015), dan negara-negara lainnya 

(Choudhury dan Fenwick, 2011) termasuk di Indonesia. Lebih-lebih, respon 

sosial politik pemerintah dan pihak-pihak terkait dalam menangani aksi 

terorisme tersebut pada akhirnya menempatkan kelompok muslim ekstrimis 

sebagai ancaman bagi kedamaian dunia (Cherney dan Murphy, 2015). 

Kondisi tersebut memunculkan persoalan di kalangan muslim sendiri, 

karena kedua term yakni ekstrimis dan moderat bersifat relasional dan baru 

bisa dipahami sebagai oposisi biner seperti yang ditunjukkan oleh Modood 

dan Ahmad (2007), sehingga dikotomi ini menimbulkan ketidakjelasan dan 

mengaburkan posisi seorang muslim. Pada satu sisi, persoalan terorisme 

menuntut seorang muslim terlibat secara aktif untuk menyelesaikan persoalan 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC4873068/#r25
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC4873068/#r40
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC4873068/#r40
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Bagian IX 

EPILOG 

 

Keyakinan terhadap rukun iman mahasiswa berada dalam kategori 

keimanan tinggi dimiliki oleh 140 responden (84 %), dan keimanan dalam 

kategori sedang dimiliki oleh responden sejumlah 17 orang (16 %). Sedangkan 

yang memiliki kategori keimanan rendah tidak ditemukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa keyakinan terhadap rukun iman memiliki pengaruh 

positif terhadap sikap muslim moderat di kalangan mahasiswa. Artinya, 

mahasiswa yang memiliki keyakinan kokoh akan membentuk sikap yang baik 

dan melahirkan prilaku yang terpuji sehingga dapat terwujud muslim yang 

moderat.  

Pemahaman konsep jihad mahasiswa dalam kategori tinggi (jihad damai) 

yaitu 69 responden (34 %), kategori sedang (jihad defensif) berjumlah 88 

responden (66 %), dan kategori rendah (jihad ofensif) tidak ditemukan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep jihad juga memiliki pengaruh 

positif terhadap sikap muslim moderat di kalangan mahasiswa. Artinya, 

mahasiswa yang memiliki konsep jihad damai akan membentuk sikap seorang 

muslim menjadi moderat. Mahasiswa menjadi salah satu penentu kedua hal ini 

dikarenakan mayoritas memiliki nilai keimanan yang tinggi dan konsep jihad 

yang damai, sehingga mendukung terciptanya muslim moderat.  

Berdasarkan hal tersebut, Perguruan Tinggi Islam memiliki keharusan 

untuk menerjemahkan visi Islam moderat ke dalam wadah keilmuan dan 

diimplemantasikan dalam seluruh kegiatan tri dharma perguruan tinggi. Selain 

itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut tentang sikap moderat seorang muslim 

yang melibatkan mahasiswa dari perguruan tinggi umum, siswa sekolah 
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menengah atas, atau masyarakat umum. Perlu dikaji secara rinci dengan 

membagi tiga kategori konsep jihad (damai, defensif, dan ofensif), sehingga 

bisa dilakukan kajian yang menyeluruh terkait tiga kategori jihad tersebut.  
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